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ABSTRAK 

Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh aplikasi campuran herbisida etil 

pirazosulfuron dan air kelapa terhadap pengendalian gulma dan produksi mentimun 

baby serta menemukan dosis campuran terbaik. Penelitian di lakukan di kebun 

percobaan Fakultas Pertanian UPN Veteran Yogyakarta di Wedomartani, 

Ngemplak, Kabupaten Sleman DIY pada bulan April hingga Juni 2024. 

Menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap satu faktor dengan 9 perlakuan 

yakni dosis etil pirasozulfuron 80 g b.a/ha, etil pirasozulfuron 160 g b.a/ha, air 

kelapa fermentasi 100 ml/l air, air kelapa fermentasi 200 ml/l air, etil pirasozulfuron 

80 g b.a/ha+ air kelapa fermentasi 100 ml/l air, etil pirasozulfuron 160 g b.a/ha+ air 

kelapa fermentasi 100 ml/l air, etil pirasozulfuron 80 g b.a/ha+ air kelapa fermentasi 

200 ml/l air, etil pirasozulfuron 160 g b.a/ha+ air kelapa fermentasi 200 ml/l air dan 

perlakuan kontrol. Setiap perlakuan diulang tiga kali. Data dianalisis menggunakan 

Sidik Ragam pada taraf alpha=5% dan uji lanjut Beda Nyata Terkecil pada taraf 

5%. Hasil menunjukkan dosis campuran herbisida etil pirazosulfuron 80 g/ha 

dengan air kelapa fermentasi 100 ml/l paling efektif mengendalikan gulma. Semua 

dosis campuran herbisida Etil pirazosulfuron  dan air kelapa fermentasi terbukti 

menimbulkan gejala keracunan serta berpengaruh negatif terhadap panjang buah, 

bobot buah per tanaman, bobot buah per petak hasil, bobot buah per hektar, jumlah 

buah per tanaman, dan jumlah buah per petak hasil.   
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